BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tanggal 20 Mei
samapai 2 Juni 2013 tentang Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang ASI dengan
Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi di Puskesmas Buladu Kota Gorontalo tahun

2013, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Gambaran pemberian ASI Eksklusif pada Bayi di Puskesmas Buladu yaitu
terdapat paling banyak responden yang tidak memberikan ASI Eksklusif pada
banyinya sebanyak 62 responden (72.1%)

2. Tingkat pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif di Puskesmas Buladu di
dapatkan paling banyak responden yang berpengetahuan Kurang sebanyak 54
responden (67.8%).

3. Adanya Hubungan yang signifikan antara Pengetahuan lbu Tentang ASI

dengan Pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Buladu Kota Gorontalo.



5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan tentang Hubungan
Pengetahuan Ibu Tentang ASI dengan Pemberian ASI Eksklusif Pada Bayi di
Puskesmas Buladu Kota Gorontalo tahun 2013, yang menjadi saran peneliti

adalah:

1. Bagi Ibu Yang Mempunyai Bayi

Diharapkan kepada ibu yang mempunyai bayi untuk lebih menggali
informasi tentang pemberian ASI Eksklusif agar lebih mengetahui pentingnya
ASI Eksklusif untuk bayi dan dapat menerapkan dalam keseharian untuk
memberiakan ASI Eksklusif pada bayinya sampai bayi umur 6 bulan agar
tercipta masa depan generasi mendatang akan lebih baik, sehat, berkualitas dan

berguna bagi Orang tua, Bangsa dan Negara.

2. Bagi Peneliti Lain
Perlu di adakan penelitian selanjutnya tentang faktor lain yang
mempengaruhi pemberian ASI Eksklusif.

3. Bagi Puskesmas

Diharapkan dapat lebih meningkatkan promosi kesehatan tentang
Pemberian ASI Eksklusif dan penyuluhan pada ibu yang mempunyai bayi pada
saat mereka berkunjung ke puskesamas atau posyandu agar dapat mewujudkan
generasi mendatang yang sehat dan berkualitas serta program pemerintah dalam

menekan Angka Kematian Bayi (AKB).
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